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Abstrak 

Permasalahan sampah yang belum terkelola secara optimal di wilayah kelompok masyarakat pengelola 
(KMP) Cendrakeswara, Kalurahan Madurejo, Sleman, mendorong perlunya pengenalan teknologi tepat 
guna (TTG) untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Kegiatan 
sosialisasi ini bertujuan untuk: (1) memperkenalkan teknologi pencacah sampah organik dan mesin 
press sampah anorganik sebagai solusi pengurangan volume sampah, (2) meningkatkan pemahaman 
anggota KMP Cendrakeswara mengenai prinsip daur ulang dan pengolahan sampah mandiri, serta (3) 
mendorong adopsi teknologi sederhana yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di tingkat 
komunitas. Metode pelaksanaan mencakup kegiatan penyuluhan interaktif dan peninjauan lapangan 
secara partisipatif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya ketertarikan yang tinggi terhadap pemanfaatan 
TTG, khususnya dalam penanganan sampah anorganik, serta munculnya komitmen awal dari anggota 
komunitas untuk mengimplementasikan teknologi tersebut. Kegiatan ini menjadi langkah awal menuju 
sistem pengelolaan sampah terpadu yang mendukung prinsip ekonomi sirkular dan kelestarian 
lingkungan. 
Kata kunci - teknologi tepat guna, pengelolaan sampah, pencacah sampah organik, mesin press 
sampah, KSM Cendrakeswara 
 

Abstract 
The issue of waste that has not been optimally managed in the Cendrakeswara community management 
group (KMP) area, Madurejo Village, Sleman, has prompted the need to introduce appropriate 
technology (TTG) to improve the effectiveness of community-based waste management. This 
awareness-raising activity aims to: (1) introduce organic waste shredding technology and inorganic 
waste compacting machines as solutions for reducing waste volume, (2) enhance members' 
understanding of recycling principles and self-managed waste processing, and (3) encourage the 
adoption of simple technologies that can be sustainably implemented at the community level. The 
implementation methods included interactive outreach activities and participatory field visits. Evaluation 
results showed high interest in utilizing TTG, particularly for inorganic waste management, as well as 
initial commitment from community members to implement the technology. This activity marks the first 
step toward an integrated waste management system that supports circular economy principles and 
environmental sustainability. 
Keywords - appropriate technology, waste management, organic waste shredder, waste press 
machine, KSM Cendrakeswara 
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PENDAHULUAN   
Permasalahan pengelolaan sampah menjadi isu krusial yang dihadapi banyak wilayah, 

termasuk di kawasan Kalurahan Madurejo, Sleman. Pertumbuhan penduduk, peningkatan aktivitas 

ekonomi rumah tangga, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pemilahan dan pengolahan 
sampah menyebabkan akumulasi limbah yang berpotensi mencemari lingkungan (Utami et al., 2023), 

(FARIDA et al., 2023). Hal ini juga dirasakan oleh wilayah kelompok masyarakat pengelola (KMP) 
Cendrakeswara yang masih menghadapi keterbatasan dalam sistem pengelolaan sampah, baik dari 

aspek pengetahuan, sarana prasarana, maupun teknologi. Upaya pengelolaan sampah yang hanya 

mengandalkan sistem konvensional seperti pembakaran atau penumpukan di tempat terbuka tidak lagi 
memadai, bahkan berisiko menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Sampah 

yang dikelola KMP merupakan sampah    rumah tangga yang masih bisa dikelola dan  masih dapat 
dimanfaatkan melalui pendekatan daur ulang.  

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui 
pemanfaatan teknologi tepat guna (TTG) (Age et al., 2023), (Sa’adiyyah, 2020). Dalam menerapkan 

teknologi tepat guna pengelolaan di masyarakat semestinya didesain secara  sederhana, mudah 

dioperasikan. Proses pengelolaan sampah, TTG seperti mesin pencacah sampah organik dan mesin 
press sampah anorganik dapat berperan penting dalam mengurangi volume limbah sekaligus membuka 

peluang ekonomi dari hasil pengolahan(Adzim et al., 2023) . 
Pengelolaan sampah yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dinilai lebih efektif dan 

berkelanjutan dibandingkan pendekatan top-down semata (Yuwana & Adlan, 2021). Menurut  

(Mardhatillah et al., 2025), keberhasilan sistem pengelolaan sampah di tingkat komunitas sangat 
ditentukan oleh kesadaran masyarakat, dukungan kelembagaan lokal, serta adanya sistem yang 

sederhana dan mudah diterapkan. Sistem ini mencakup pemilahan sampah, pengumpulan, 
pemrosesan, hingga pemanfaatan kembali sampah, terutama jenis organik dan anorganik yang masih 

memiliki nilai ekonomi.  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Wanti, mengupas mengenai 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah.   Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga Desa 
Banjarwaru dalam upaya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.   Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pemilahan sampah, khususnya 
antara sampah organik dan anorganik. Masyarakat juga mulai memahami potensi ekonomis dari 

sampah plastik melalui kegiatan daur ulang menjadi produk bernilai guna, serta penerapan proses 

pengomposan sampah organik yang dapat dimanfaatkan kembali untuk keperluan pertanian dan kebun 
rumah tangga. Kegiatan ini menjadi titik awal dalam membangun kesadaran kolektif dan praktik 

pengelolaan sampah yang lebih terstruktur di Desa Banjarwaru. (Wanti et al., 2024).  
Muhammad Rapii mengupas mengenai peningkatan volume sampah yang tidak sebanding 

dengan kapasitas tempat pembuangan sampah menjadi salah satu permasalahan utama di Desa 

Rumbuk. Kondisi ini menimbulkan potensi pencemaran lingkungan dan membahayakan kesehatan 
masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi warga dalam pengelolaan sampah rumah tangga secara berkelanjutan. Upaya dilakukan 
melalui edukasi dan penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yakni pengurangan, penggunaan 

kembali, dan daur ulang sampah sebagai pendekatan pengelolaan dari sumbernya. Pendekatan ini 
diharapkan mampu mengubah pola pikir masyarakat dari sekadar membuang sampah menjadi 

memanfaatkannya sebagai sumber daya yang memiliki nilai tambah. Kegiatan ini meliputi penyuluhan, 

pelatihan pemilahan sampah, serta praktik pemanfaatan limbah anorganik dan organik. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah berbasis rumah tangga, serta munculnya inisiatif warga untuk memanfaatkan sampah sebagai 
produk yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. (Rapii et al., 2021).  

Permasalahan pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga masih menjadi tantangan utama 

dalam upaya pelestarian lingkungan dan pengembangan ekonomi masyarakat. Salah satu pendekatan 
solutif yang dapat dilakukan adalah melalui penyuluhan tentang pemilahan sampah serta 

pemanfaatannya menjadi produk bernilai guna. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan edukasi mengenai pemilahan sampah, khususnya sampah anorganik, yang dapat 

diolah menjadi produk kerajinan tangan bernilai jual tinggi  (Utomo, 2021). 
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Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang perlu dikelola secara serius, 
terutama di wilayah dengan aktivitas usaha kecil menengah yang cukup tinggi. Di Desa Purwosekar, 

Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang, sistem pengelolaan sampah masih terbatas pada 

pengangkutan dari rumah ke tempat pembuangan sementara (TPS), kemudian langsung ke tempat 
pembuangan akhir (TPA) tanpa melalui proses pengolahan. Pola ini menyebabkan terjadinya 

penumpukan sampah dan menimbulkan gangguan terhadap lingkungan sekitar. Kelompok masyarakat 
Sekar Mayang sebagai bagian dari komunitas lokal berinisiatif untuk mengurangi permasalahan tersebut 

dengan mengolah sampah organik menjadi kompos (Al Riza et al., 2023). 
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat Dimas Firmanda Al Riza memperkenalkan dan 

menerapkan teknologi tepat guna (TTG) untuk mendukung proses komposting yang lebih efektif dan 

efisien. Penerapan TTG ini memberikan manfaat nyata berupa peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
mengelola limbah organik secara mandiri, mengurangi volume sampah, dan menghasilkan produk 

pupuk kompos yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian atau dijual sebagai produk bernilai ekonomi. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat Desa Purwosekar merespons positif teknologi yang 

diperkenalkan dan memiliki komitmen untuk mengelola sampah secara berkelanjut(Al Riza et al., 2023). 

Kegiatan lain yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah  dilakukan 
(Juniartini, 2020), (Zakaria et al., 2023), (Marlina et al., 2023). 

Teknologi tepat guna (TTG) merupakan solusi yang relevan dalam konteks pengelolaan sampah 
komunitas karena dirancang sesuai dengan kebutuhan lokal, menggunakan sumber daya setempat, 

serta mudah dalam pengoperasiannya (Falakh et al., 2023), (Aji Putra et al., 2023), (Iswanjana et al., 
2015)  

Kegiatan pengabdian yang dilakukan Ridho di desa Sandik  bertujuan memperkenalkan dan 

melatih masyarakat dalam pembuatan kompos blok, guna meningkatkan pemanfaatan limbah organik 
sekaligus mendukung praktik pertanian yang ramah lingkungan.Desa Sandik, Kabupaten Lombok Barat, 

menghasilkan limbah biomassa pertanian seperti serabut kelapa dan jerami padi dalam jumlah besar 
yang belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah tersebut umumnya hanya ditumpuk sehingga 

berpotensi mencemari lingkungan. Padahal, biomassa ini dapat diolah menjadi media tanam ramah 

lingkungan seperti kompos blok. Kompos blok merupakan media semai praktis yang dapat langsung 
ditanam tanpa perlu melepas wadah seperti polybag. Pembuatan kompos blok memanfaatkan bahan 

lokal seperti serabut kelapa, jerami, kotoran unggas, dan perekat alami dari tapioka. Inovasi ini 
merupakan bentuk teknologi tepat guna yang sejalan dengan prinsip pertanian berkelanjutan. (Ridho 

et al., 2022) 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi sekaligus 
memperkenalkan TTG sebagai sarana pendukung pengelolaan sampah mandiri di lingkungan KSM 

Cendrakeswara. Dengan adanya transfer pengetahuan dan keterampilan ini, diharapkan masyarakat 
tidak hanya memahami pentingnya pengelolaan sampah yang baik, tetapi juga terdorong untuk 

mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan yang mendukung ekonomi sirkular dan kelestarian 
lingkungan di tingkat komunitas. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Pengklik Madurejo dengan mitra KMP 

Cendrakeswara  dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif. Metode pelaksanaan terdiri 
dari dua  tahapan utama, yaitu: 

1. Sosialisasi dan Edukasi 

Penyampaian materi tentang permasalahan limbah sampah, potensi pemanfaatannya, serta 
pengenalan teknologi press limbah kardus dan plastik.   

2. Kunjungan Lapangan ke Lokasi KMP (Kelompok Masyarakat Pengelola) 
Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan kunjungan lapangan ke lokasi kelompok 

masyarakat pengelola (KMP) Cendrakeswara. Tujuan kunjungan ini adalah untuk memberikan 

gambaran mengenai manfaat penggunaan teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah, tata 
kelola kegiatan lingkungan secara kolektif, serta hasil konkret dari penerapan teknologi tepat guna.   

Metode ini bertujuan untuk memastikan transfer pengetahuan berjalan efektif serta 
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah biomassa secara produktif dan 

berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Sosialisasi dan Edukasi 

Kegiatan sosialisasi merupakan tahap awal dalam pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) yang bertujuan untuk memperkenalkan permasalahan utama yang akan ditangani, 
serta membangun pemahaman bersama mengenai urgensi dan tujuan intervensi yang akan dilakukan. 

Sosialisasi ini dilaksanakan secara tatap muka di balai pertemuan warga Kelompok Masyarakat 
Pengelola (KMP) Cendrakeswara, Kalurahan Madurejo, dengan melibatkan perwakilan masyarakat 

setempat, kelompok tani, tokoh masyarakat, dan aparat kalurahan. 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini mencakup identifikasi permasalahan limbah 
sampah di lingkungan sekitar, dampak negatif jika tidak ditangani secara tepat, serta potensi 

pengolahan limbah tersebut menjadi produk bernilai guna seperti kompos blok (WIDYASTUTI et al., 
2021). Selain itu, sosialisasi juga digunakan sebagai sarana untuk memperkenalkan teknologi tepat 

guna (TTG) yang akan diterapkan dalam program, sekaligus membangun persepsi positif terhadap 
kegiatan pelatihan dan pendampingan lanjutan. Gambar 1, menggambarkan kondisi KMP 

Cendrakeswara yang ada di wilayah Madurejo Sleman 

 

 
Gambar 1. Pengelolaan sampah di KMP Cendrakeswara, Kalurahan Madurejo, Sleman 

 

 Sosialisasi berfungsi sebagai momen awal untuk membangun rasa kepemilikan masyarakat 
khususnya pengelola KMP terhadap program yang dilakukan tim pengabdi. Melalui pendekatan 

partisipatif, masyarakat dan pengelola KMP diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, 
dan harapan terhadap program, yang kemudian dijadikan sebagai bahan penyempurnaan kegiatan 

selanjutnya. Kegiatan ini berhasil membangun landasan awal yang kuat untuk pelaksanaan pelatihan 

dan pendampingan, karena masyarakat telah memahami konteks, urgensi, dan manfaat dari intervensi 
yang akan dilakukan. Identifikasi dari permasalahan yang ada di KMP diantaranya disajikan pada tabel 

1. 
Tabel 1. Identifikasi Permasalahan dan sub permasalahan pada mitra 

Permasalahan Sub-Permasalahan 

Pengolahan Sampah Organik yang 
Tidak Efisien 

- Keterbatasan alat pengomposan seperti komposter 
atau biopori. 

- Proses pengomposan memakan waktu lama.  
Pengolahan Sampah Anorganik yang 

Terbatas 

- Tidak semua sampah anorganik dapat didaur ulang. 

- Kurangnya fasilitas daur ulang    

Keterbatasan Teknologi Tepat Guna 

(TTG) 

- Penggunaan   mesin press plastik belum maksimal   
- Penggunaan   mesin pencacah sampah organik belum 

maksimal. 

- Proses pengolahan masih manual   
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2. Kunjungan Lapangan ke Lokasi KMP (Kelompok Masyarakat Pengelola) 
Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan kunjungan lapangan ke lokasi Kelompok 

Masyarakat Pengelola (KMP) sebagai bagian dari proses identifikasi dan diskusi awal terkait rencana 

penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) dalam pengelolaan limbah biomassa. Kegiatan ini bertujuan 
untuk membuka ruang dialog antara tim pelaksana dan masyarakat mengenai potensi penerapan alat 

TTG press limbah organik dan sistem TTG kompos yang sesuai dengan kondisi lokal (Hariansyah, M.T. 
& Eldine, 2016). Dalam kegiatan ini, peserta dan tim pengabdian berdiskusi langsung dengan pengurus 

KMP mengenai kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah organik, termasuk 
keterbatasan alat, tenaga kerja, serta pemanfaatan hasil olahan limbah. Diskusi juga mencakup aspek 

teknis mengenai rencana penggunaan alat press untuk memadatkan limbah biomassa seperti jerami, 

serbuk gergaji, dan serabut kelapa menjadi blok yang dapat dimanfaatkan sebagai media tanam atau 
bahan bakar alternatif. Proses kunjungan ke lokasi KMP Cendrakeswara disajikan pada gambar 2. 

  

   
Gambar 2. Kunjungan tim pelaksana ke lokasi pengelolaan sampa di KMP Cendrakeswara   

 
Pada kunjungan ini, dibahas pula potensi implementasi TTG kompos, yaitu sistem 

pengomposan berbasis bahan lokal dan mikroorganisme alami (MOL), yang diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi proses dekomposisi sekaligus menghasilkan kompos berkualitas. Tahap ini 
menjadi momen penting untuk menjaring aspirasi warga serta menyesuaikan rancangan teknologi 

dengan kondisi lapangan. Meskipun proses produksi belum ditunjukkan secara langsung, diskusi 
lapangan ini memberikan gambaran awal yang cukup kuat mengenai kesiapan masyarakat dan peluang 

adaptasi teknologi secara bertahap. Tahapan ini juga penting sebagai dasar penyusunan skema 
pelatihan lanjutan dan pendampingan teknis yang lebih terarah pada tahap implementasi berikutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Masyarakat Pengelola 
(KMP) Cendrakeswara, Kalurahan Madurejo,  dilakukan dengan tahapan sosialisasi terhadap potensi 

pengelolaan limbah berbasis Teknologi Tepat Guna (TTG). Sosialisasi dan diskusi yang dilakukan 

membuka ruang dialog yang konstruktif antara tim pelaksana dan masyarakat, khususnya dalam 
memperkenalkan alternatif pengelolaan sampah organik melalui teknologi pencacah dan pengomposan, 

serta pengelolaan sampah anorganik melalui mesin press. Ketertarikan dan respon positif dari peserta 
menunjukkan adanya kesiapan mitra yang akan  mengimplementasikan program lanjutan yang bersifat 

aplikatif dan berkelanjutan. 
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Saran 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, diperlukan pendampingan teknis lebih lanjut kepada 

masyarakat terkait cara penggunaan dan pemeliharaan alat TTG, baik pencacah sampah organik, mesin 

press, maupun teknologi pengolahan kompos. Selain itu, diperlukan pelatihan berbasis praktik lapangan 
yang melibatkan perwakilan kelompok secara aktif dan terstruktur. Dukungan kebijakan dari pihak 

Kalurahan, serta pembentukan tim pengelola limbah berbasis komunitas sangat disarankan untuk 
menjamin keberlanjutan program. Pengembangan unit usaha berbasis hasil olahan limbah juga dapat 

dipertimbangkan sebagai strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal secara terpadu. 
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